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ABSTRAK 

 

Nama : Domas Fattahillah Rahmat 

NIM : 190204078 

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika 

Judul Skripsi         : Pembelajaran Keterampilan Generik Sains pada Materi 

Getaran dan Gelombang di MTsN 4 Aceh Besar 

Pembimbing I : Dr. Sri Nengsih, S.Si., M.Sc. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Keterampilan Generik Sains, Getaran dan 

Gelombang. 

Keterampilan generik sains sangat penting bagi peserta didik karena melatih 

keterampilan berpikir logis, interaktif, kritis dan inovatif, yang disesuaikan 

dengan perkembangan kemampuan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat penilaian keterampilan generik sains pada materi getaran dan gelombang, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII MTsN 4 Aceh Besar. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Purpposive Sampling, pada kelas VIII C Aceh 

Besar yang berjumlah 32 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar soal keterampilan generik sains dan dokumentasi 

untuk hasil belajar peserta didik pada materi getaran dan gelombang. Teknik 

analisis menggunakan statistik korelasi yang berperan dalam keterampilan generik 

sains. Pada hasil penelitian diperoleh nilai rxy = 0,79 dan koefisien determinasi 

62,41%. Terlihat dalam penilaian keterampilan genrik sains pada materi getaran 

dan gelombang masih ada faktor eksternal yang menjadikan pembelajaran belum 

maksimal.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran sains, terutama pembelajaran fisika, merupakan proses 

membangun pengetahuan sendiri bagi peserta didik yang amat penting. Peserta 

didik hanya akan mengerti dengan sungguh-sungguh dan mempunyai kompetisi 

dalam bidang fisika yang digeluti bila peserta didik sendiri aktif belajar, 

mengolah, mencerna, dan merumuskannya dipikirannya sendiri. Belajar fisika 

pada dasarnya bertujuan untuk menguasai produk yang berupa kumpulan hukum, 

teori, prinsip, aturan, dan rumus-rumas yang terbangun oleh konsep-konsep 

sesuai proses pengkajiannya. Adapun produk sains terutama fisika adalah 

kumpulan yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori mengenai gejala 

alam.
1
 

Keterampilan generik sains merupakan pondasi penting dalam 

pembelajaran sains. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. 

Belajar yang bermakna adalah belajar yang aktif, di mana siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah. 

Keterampilan yang melatih cara berpikir dan juga keterampilan peserta didik 

dalam memecahkan permasalahan dalam sains yaitu 

                                                 
1  Eko Muhammad Naufal, Asiknya Pembelajaran Fisika dalam Jaringan di Tengah 

Pandemi, (Yogyakarta: UAD Press, 2021) h. 1-8. 
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keterampilan generik sains (KGS). KGS sangat penting bagi peserta didik karena 

melatih keterampilan berpikir logis, interaktif, kritis dan inovatif, yang 

disesuaikan dengan perkembangannya kemampuan pada peserta didik.
2
 

Keterampilan generik sains adalah kemampuan berfikir dan bertindak yang 

dimiliki peserta didik berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya. 

Hasil belajar fisika adalah ukuran kemampuan peserta didik untuk 

memahami dan menerapkan konsep-konsep fisika. Hasil belajar fisika yang tinggi 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pemahaman yang baik tentang 

konsep-konsep fisika dan dapat menerapkannya untuk menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, terdapat hubungan yang 

positif antara KGS dengan hasil belajar fisika. Artinya, peserta didik yang 

memiliki KGS yang baik cenderung memiliki hasil belajar fisika yang tinggi. 

Salah satu penelitian yang menunjukkan hubungan positif antara KGS dengan 

hasil belajar fisika adalah penelitian yang dilakukan oleh Martiningsih. Penelitian 

ini dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Beji, Jawa Timur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara KGS 

dengan hasil belajar fisika.
3
 

Penelitian lain yang juga menunjukkan hubungan positif antara KGS 

dengan hasil belajar fisika adalah penelitian yang dilakukan oleh Amalia. 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 

                                                 
2 Mei Qory Pilia, “Analisis Keterampilan Generik Sains Sebagai Keterampilan Abad 21 

Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi Pendidikan Fisika UIN Raden 

Intan Lampung, (Lampung: 2020). 
3 Martiningsih, R. (2021). Hubungan keterampilan generik sains dengan hasil belajar 

fisika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Beji, Jawa Timur. Jurnal Pendidikan Fisika, 13(1), 1-8. 
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Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara KGS dengan hasil belajar fisika.
4
 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa KGS 

merupakan faktor yang penting untuk meningkatkan hasil belajar fisika. Oleh 

karena itu, peneliti ingin meneliti tentang “Pembelajaran Keterampilan Generik 

Sains pada Materi Getaran dan Gelombang di MTsN 4 Aceh Besar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penilaian keterampilan generik sains pada materi 

getaran dan gelombang di MTsN 4 Aceh Besar?  

 

C. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat penilaian keterampilan generik sains pada materi getaran 

dan gelombang di MTsN 4 Aceh Besar. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

                                                 
4 Amalia, N. (2022). Hubungan keterampilan generik sains dengan hasil belajar fisika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Jurnal Pendidikan Fisika, 

14(1), 1-8. 
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Meningkatkan pemahaman tentang pembelajaran keterampilan generik 

sains pada materi getaran dan gelombang. Penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana keterampilan generik sains dapat 

berperan pada hasil belajar fisika pada peserta didik. Hal ini dapat menjadi dasar 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran fisika yang lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis yaitu: 

a. Bagi peneliti, yaitu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

hubungan antara keterampilan generik sains dan hasil belajar fisika. 

Penelitian ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

keterampilan generik sains dapat memengaruhi hasil belajar fisika 

peserta didik. 

b. Bagi peserta didik, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi motivasi 

untuk meningkatkan keterampilan generik sains mereka. Peserta didik 

dapat melakukan berbagai kegiatan untuk meningkatkan keterampilan 

generik sains mereka, seperti mengikuti ekstrakurikuler sains, 

mengikuti olimpiade sains, atau membaca buku-buku sains. 

c. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

menyusun strategi pembelajaran fisika. Guru dapat memberikan lebih 

banyak kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 
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keterampilan generik sains mereka, seperti melalui kegiatan praktikum, 

diskusi, atau pemecahan masalah. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam proposal skripsi ini, 

maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses ini melibatkan penggunaan 

berbagai strategi dan metode untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Pembelajaran tidak hanya terbatas pada ruang kelas formal, tetapi juga 

bisa terjadi di luar kelas dan melalui berbagai media. 

2. Keterampilan generik sains (KGS) 

Keterampilan generik sains merupakan keterampilan untuk peningkatan  

kualitas sumber daya manusia abad 21. Peserta didik yang memiliki kemahiran 

generik akan memiliki prospek pekerjaan  yang  baik. Keterampilan generik yang 

dilakukan dalam bidang sains disebut dengan keterampilan generik sains, 

keterampilan yang sangat berguna bagi peserta didik untuk memecahkan masalah 

fisika di lingkungan sekitarnya maupun saat proses pembelajaran berlangsung. 

Keterampilan generik dapat dikembangkan dalam kurikulum pendidikan dan 

pembelajaran sains. 

Keterampilan yang dapat dilatih dalam pembelajaran sains khususnya     

fisika yaitu keterampilan generik sains. Pembelajaran fisika memerlukan suatu 
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keterampilan dasar tertentu yang penting dan semestinya dimiliki peserta didik 

untuk  dapat membangun pengetahuan.
5
 

3. Hasil belajar fisika 

Hasil belajar merupakan hasil yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan peserta didik pada ranah kognitif dengan ranah yang diukur ialah 

kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis.
6
 Hasil belajar 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil ulangan harian peserta didik pada 

materi getaran dan gelombang tahun ajaran 2023/2024. 

  

                                                 
5 Sungkawaningtyas,   E.   (2018).   Peningkatan Keterampilan  Generik  Sains  dan  

Hasil  Belajar IPA (Fisika) dengan Model Learning Cycle 5e Disertai Metode Eksperimen pada 

Siswa Kelas Ix-c  SMP  Negeri  1  Beji.Jurnal  Pembelajaran Sains,2(1), 13-18 
6 Irmayanty, I. (2022). Pengembangan Instrumen Hasil Belajar Fisika Pada Siswa SMA 

Negeri 1 Pangkepene. Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, 18(1), 1-9. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Keterampilan Generik Sains 

1. Pengertian keterampilan generik sains 

Keterampilan generik sains merupakan gabungan dari pengetahuan ilmiah 

dan kemampuan berpikir kritis yang memungkinkan siswa untuk menerapkan 

ilmu pengetahuan dalam berbagai situasi.
7
 Keterampilan Generik Sains (KGS) 

tidak hanya melatih siswa dalam memecahkan masalah sains, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir yang akan bermanfaat dalam berbagai 

aspek kehidupan.
8
 Keterampilan generik sains adalah kemampuan berfikir dan 

bertindak yang dimiliki peserta didik berdasarkan pengetahuan sains yang 

dimilikinya. Praktikum menjadi sarana efektif untuk menggabungkan teori dengan 

praktik, sekaligus melatih keterampilan ini. Keterampilan generik adalah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mencakup aspek kognitif, emosi, dan 

tindakan, yang dapat dipelajari oleh siswa.  Kegiatan di laboratorium memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, yang 

melibatkan ketiga aspek pembelajaran. Oleh karena itu keterampilan generik sains 

sering dikaitkan dengan kegiatan di laboratorium. 

                                                 
7  Sandy, S. F. (2019). Analisis Keterampilan Generik Sains Mahasiswa Pendidikan 

Biologi UIN Raden Intan Lampung. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
8 Meidini Martiningsih and others, „Hubungan Keterampilan Generik Sains Dan Sikap 

Ilmiah Melalui Model Inkuiri Ditinjau Dari Domain Kognitif‟, Jurnal Pendidikan Sains, 6.1 

(2018), 24– 33. 
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Jika berbicara tentang keterampilan yang dimiliki manusia, sebetulnya 

semua telah dijelaskan Al-Qur’an surah An-Nahl Ayat 80:  

نْ جُلىُْدِ الْْنَْعَامِ بيُىُْتاً تسَْتخَِفُّىْنهَاَ جَعَلَ لكَُنْ هِّ نْْۢ بيُىُْتِكُنْ سَكَناً وَّ ُ جَعَلَ لكَُنْ هِّ
يىَْمَ ظعَْنِكُنْ وَيىَْمَ  وَاّللّه

ى حِيْن   هَتاَعًا الِه  (80) اقِاَهَتكُِنْ ۙ وَهِنْ اصَْىَافهِاَ وَاوَْباَرِهاَ وَاشَْعَارِهآَ اثَاَثاً وَّ

Artinya: “Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal 

dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit hewan 

ternak yang kamu merasa ringan (membawa)Nya pada waktu kamu 

bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari 

bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan 

kesenangan sampai waktu (tertentu)”.
9
 

Ayat di atas mengajarkan kita bahwa semua kemampuan manusia, seperti 

membangun rumah, membuat pakaian, dan menciptakan perhiasan, berasal dari 

petunjuk Allah. Karena itu, kita wajib bersyukur atas segala karunia ilmu dan 

keterampilan yang telah diberikan. 

2. Tujuan keterampilan generik sains 

Keterampilan generik dapat dijadikan sebagai target utama yang harus 

ditanamkan sebagai kemampuan dasar untuk hidup dan bekerja dilingkungan 

masyarakat. Keterampilan ini  dapat digunakan pada berbagai bidang dan semua 

jenis pekerjaan, termasuk kompetensi yang mencakup kemampuan kognitif, 

personal, dan interpersonal. Keterampilan generik sangat berguna juga untuk 

melanjutkan pendidikan dan kesuksesan berkarier. 

                                                 
9  Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya 

(Solo:Abyan,2014),h.276 
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Tujuan diajarkannya keterampilan generik sains adalah dibiasakannya 

disiplin kerja berdasarkan keilmuan fisika yang dimiliki. Dengan dilatihnya 

keterampilan tersebut sedini mungkin di lingkungan pendidikan dapat 

menghasilkan keterampilan generik sains untuk bekerja dalam berbagai profesi 

yang lebih luas. Keterampilan generik dikenal dengan keterampilan inti, 

keterampilan essensial dan keterampilan dasar serta merupakan sesuatu yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan. 

Tujuan keterampilan generik sains adalah agar pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh proses belajar mengajar dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata. Sejalan dengan hal tersebut maka keterampilan generik sains 

sangat penting diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

dan membangun konsep baru sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar.
10

 

Keterampilan generik merupakan fondasi pembelajaran yang 

komprehensif, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemampuan 

ini bersifat lintas disiplin dan memerlukan proses pembelajaran yang 

berkelanjutan.
11

 

 

 

3. Indikator keterampilan generik sains 

Ada beberapa indikator pada keterampilan generik sains yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

                                                 
10 Permana Suwarna Iwan, Menggembangkan Keterampilan Generik pada Matakuliah 

IPBA (Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018 
11 Mei Qory Pilia, ' Analisis Keterampilan Generik Sains Sebagai Keterampilan Abad 21 

Mahasiswa Pendidikan Fisika Uin Raden Intan Lampung Skripsi, 2020.  
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Tabel 2.1 : Indikator keterampilan generik sains menurut Brotosiswoyo.
12

 

No Keterampilan 

generik sains 
indikator 

1 Pengamatan 

langsung 

a. Menggunakan sebanyak mungkin Indera dalam 

mengamati percobaan/ fenomena alam 

b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan atau 

fenomena alam 

c. Mencari perbedaan atau fenomena alam 

2 Pengamatan 

tidak langsung 

a. Menggunakan alat ukur sebagai alat bantu indera 

dalam mengamati percobaan/ gejala alam 

b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil fercobaan fisika 

atau femomena alam 

c. Mencari perbedaan dalam persamaan 

3 Kesadaran akan 

skala besaran 

Menyadari obyek-obyek alam dan kepekaan yang tinggi 

terhadap skala numerik sebagai besaran/ ukuran skala 

mikroskopis atau makroskopis 

4 Bahasa simbolik a. Memahami simbol, lambing, dan istilah 

b. Memahami makna kuantitatif satuan dan besaran 

dari persamaan  

c. Menggunakan aturan matematis untuk memecahkan 

masalah/ fenomena gejala alam  

d. Membaca suatu grafik/ diagram, tabel, serta tanda 

matematis   

5 Kerangka logika 

taat azas 

Mencari hubungan logis antara dua aturan 

6 Inferensi logika a. Memahami aturan-aturan berargumentasi 

berdasarkan aturan 

b. Menjelaskan masalah berdasarkan aturan 

c. Menarik kesimpulan dari suatu gejala berdasarkan 

                                                 
12 W Widodo, „Tinjauan Tentang Keterampilan Generik‟, 2020. 
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aturan/ hukum-hukum terdahulu 

7 Hukum sebab 

akibat 

a. Menyatakan hubungan antara dua variable atau lebih 

dalam suatu gejala alam tertentu 

b. Memperkirakan penyebab gejala alam 

8 Membangun 

konsep 

Menambah wawasan konsep baru 

9 Pemodelan a. Mengungkapkan fenomena/ masalah dalam bentuk 

sketsa gambar/ grafik 

b. Mengungkap fenomena dalam bentuk rumusan  

c. Mengajukan alternatif penyelesaian masalah 

 

Keterampilan mengamati yang sederhana bisa kita gunakan untuk 

memahami fenomena alam, seperti proses terjadinya hujan. Kita bisa melihat 

awan bergerak dengan mata kepala sendiri, lalu mengukur kecepatannya 

menggunakan alat. Dengan data ini, kita bisa mencoba menebak apakah akan 

turun hujan atau tidak, dengan cara mencari hubungan antara gerakan awan dan 

jumlah air di dalamnya. Jadi, kita menghubungkan satu hal dengan hal lain untuk 

memahami suatu peristiwa. 
13

 

 

 

B. Hasil Belajar  

1. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik setelah 

mendapat pengajaran dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar dapat diartikan 

                                                 
13 Mei Qory Pilia, ' Analisis Keterampilan Generik Sains Sebagai Keterampilan Abad 21 

Mahasiswa Pendidikan Fisika Uin Raden Intan Lampung Skripsi, 2020.  
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pula sebagai sebuah cerminan dari usaha belajar. Semakin baik usaha belajar 

peserta didik, idealnya semakin baik pula hasil belajar yang mereka raih. 

Karenanya, hasil belajar dapat menjadi salah satu acuan dalam menilai 

keberhasilan pembelajaran yang dialami peserta didik.
14

 

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik setelah 

ia mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh peserta didik tersebut bisa 

berupa kemampuan-kemampuan, baik yang berkenaan dengan aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajar.
15

 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan suatu tingkah laku 

seseorang sebagai hasil dari proses belajar. Perubahan tersebut dapat berupa 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikaptang biasanya dinyatakan 

dalam bentuk angka ataupun lambang huruf dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan.
16

 

Hasil belajar fisika adalah hasil penilaian yang dicapai oleh peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran fisika. Hasil belajar fisika dapat 

berupa nilai angka, huruf, atau predikat. Nilai angka biasanya digunakan 

untuk penilaian harian, tengah semester, dan akhir semester. Nilai huruf 

biasanya digunakan untuk penilaian akhir tahun. Predikat biasanya digunakan 

                                                 
14 Yandi, Andri. (2023), Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta Didik. 

Jurnal Pendidikan Siber Nusantara (JPSN). 1(1). hal. 14. 
15 Rahman, Sunardi. (2021). Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar. Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Dasar. 2(8). hal. 297. 
16 Irawati, Ilfa, DKK. (2021). Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA. Jurnal 

Pilar MIPA. 16(1). hal. 45. 
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untuk penilaian nasional, seperti belajar nasional (UN) dan asesmen 

kompetensi minimum (AKM). 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, Hasil belajar 

adalah suatu bukti nyata dari keberhasilan proses pembelajaran yang dialami 

oleh seorang peserta didik. Hasil ini merupakan refleksi langsung dari upaya 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik, di mana semakin giat dan efektif 

usaha belajarnya, maka akan semakin baik pula hasil yang diperoleh. Hasil 

belajar tidak hanya terbatas pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga 

mencakup perubahan dalam aspek sikap dan keterampilan peserta didik. 

Perubahan-perubahan ini dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk nilai 

atau simbol tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan referensi terbaru, hasil belajar fisika dapat dikategorikan 

menjadi tiga dimensi, yaitu: 

a. Dimensi kognitif yaitu mengukur kemampuan peserta didik untuk 

memahami konsep-konsep fisika, menerapkan konsep-konsep fisika 

dalam menyelesaikan masalah, dan menganalisis fenomena fisika. 

b. Dimensi afektif yaitu mengukur sikap peserta didik terhadap fisika, 

seperti ketertarikan terhadap fisika, motivasi belajar fisika, dan rasa 

percaya diri dalam mempelajari fisika. 

c. Dimensi psikomotor yaitu mengukur keterampilan peserta didik dalam 

melakukan eksperimen fisika, menggunakan alat dan bahan praktikum 

fisika, dan memecahkan masalah fisika secara praktis. 
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Penilaian hasil belajar fisika dapat dilakukan dengan berbagai metode, 

seperti tes tulis, tes lisan, tes praktik, dan pengamatan. Metode yang dipilih harus 

disesuaikan dengan dimensi hasil belajar yang ingin diukur. 

2. Komponen hasil belajar 

Komponen tentang hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. 

a. Ranah kognitif 

Ranah kognitif menyoroti kemampuan intelektual siswa dalam belajar. 

Kemampuan ini terbagi menjadi enam tahap, yaitu sebagai berikut. 

1) Pengetahuan atau ingatan (C1) 

Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam Taksonomi 

Bloom, sering kali disebut juga aspek ingatan (recall). 

2) Pemahaman (C2) 

Merupakan kemampuan inti dalam pembelajaran. Siswa diharapkan 

dapat menangkap, menginterpretasi, dan memahami secara mendalam 

materi yang diajarkan. Mereka mampu menjelaskan kembali 

informasi yang diterima dengan kata-kata mereka sendiri, tanpa perlu 

menghubungkannya dengan konsep lain. 

3) Penerapan (C3) 

Penerapan atau aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi 

konkret atau situasi khusus. 

4) Analisis (C4) 
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Jenjang kemampuan ini dituntut dapat menguraikan suatu situasi 

tertentu ke dalam unsur-unsur pembentukannya menjadi lebih jelas. 

5) Sintesis (C5) 

Kemampuan merangkum berbagai komponen atau unsur sehingga 

menjadi sesuatu yang baru. Pada jenjang ini, seseorang dituntut untuk 

dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggabungkan 

berbagai faktor yang ada. 

6) Evaluasi (C6) 

Jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat mengevaluasi 

situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan suatu kriteria 

tertentu. 

b. Ranah afektif 

Ranah afektif bekaitan dengan sikap, yang terdiri dari lima aspek, antara 

lain: 

 

 

 

1) Menerima (Receiving) 

Semacam kepekaan dalam menerima rangsangan dari luar yang 

datang kepada peserta didik dalam bentuk masalah, gejala, situasi, 

dan sebagainya. 

2) Menanggapi (Responding) 
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Reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulasi yang datang dari 

luar. 

3) Penilaian (Valuating) 

Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau 

stimulasi tadi. 

4) Organisasi (Organization) 

Pengembangan nilai dari nilai ke dalam suatu sistem organisasi, 

termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, prioritas 

nilai yang telah dimilikinya. 

5) Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai (Characteristic 

by a value or value complex) 

Keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 

c. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek, antara lain 

adalah sebagai berikut. 

1) Keterampilan motorik (muscular or motor skills) 

2) Nemperlihatkan gerak, menunjukkan hasil (pekerjaan tangan), 

menggerakkan, menampilkan, melompat dan sebagainya. 

3) Manipulasi benda-benda (manipulation of materials or objects) 

4) Meliputi menyusun, membentuk, memindahkan, menggeser, 

mereparasi dan sebagainya. 
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5) Koordinasi neuromuscular 

6) Menghubungkan, mengamati, memotong dan sebagainya. 

 

C. Materi Yang Diuji Pada Peserta didik 

1. Getaran  

Getaran merupakan suatu fenomena di mana suatu objek bergerak 

bolak-balik secara teratur melewati titik tengahnya. Hal ini dapat kita lihat 

pada senar gitar, ayunan, dan pegas yang ditekan. 

a. Menghitung banyaknyaunggu getaran (n) 

Keterangan 

 1 getaran =  A-B-C-B-A 

 ½ getaran =  A-B-C 

 ¼ getaran =  A-B 

Gambar 2.1 Getaran pada bandul 

Sumber: https://mediaindonesia.com 

 

Keterangan  

 1 getaran = K-L-M-

L-K 

 ½ getaran = K-L-M 

 ¼ getaran = K-L 

Gambar 2.2 Getaran pada pegas 

Sumber: https://mediaindonesia.com 
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b. Periode dan frekuensi pada getaran  

1) Periode (s) 

Periode merupakan waktu tempuh satu getaran penuh, satuan periode 

yaitu sekon/ detik. 

Periode getaran dapat dirumuskan: T = 
𝑡

𝑛
 atau T = 

1

𝑓
    ….(2.1) 

Keterangan:  

 T = periode (s) 

 t = waktu (s) 

 f = frekuensi (Hz) 

 n =  banyaknya getaran 

2) Frekuensi (Hz) 

Frekuensi merupakan banyaknya getaran yang terjadi dalam 1 waktu, 

satuan fekuensi yaitu hertz.  

Adapun persamaannya yaitu:  f = 
𝑛

𝑡
 atau f = 

1

𝑇
     ….(2.2) 

 

Keterangan:  

 T = periode (s) 

 t = waktu (s) 

 f = frekuensi (Hz) 

 n =  banyaknya getaran 

2. Gelombang 

Gelombang merupakan getaran yang merambat melalui media dan 

membawa energi masuk perambatan. Media gelombang bisa cair, padat, gas. 
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a. Jenis gelombang berdasarkan medium 

1) Gelombang mekanik : Gelombang yang membutuhkan media untuk 

merambat. Misalnya gelombang suara, gelombang pada senar. 

2) Gelombang elektromagnetik : Gelombang yang tidak memerlukan 

media untuk merambat. Misalnya gelombang radio, televisi, 

gelombang cahaya. 

b. Jenis gelombang berdasarkan arah getaran 

1) Gelombang transversal : Gelombang yang arah getarnya tegak lurus 

terhadap arah rambat. Gelombang melintang terdiri dari bukit dan 

lembah. 

 

Gambar 2.3 Gelombang transversal 

Sumber: https://mediaindonesia.com 

 

Keterangan: 

 1 gelombang  = bukit + lembah 

 bukit   = a-b-c 

 lembah    = c-d-e 

 amplitude   = b - b’ atau f - f’ 

 puncak gelombang  = b 

 dasar gelombng  = d 
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Cepat rambat gelombang transversal dirumuskan : v = 
𝜆

𝑇
 atau v = λ.f      ....(2.3) 

Keterangan: 

 λ   = Panjang gelombang (m) 

 v   = Kecepatan (m/s) 

 T   = Periode (s) 

 f    = frekuensi (Hz) 

2) Gelombang longitudinal: Gelombang yang arah getarnya sejajar 

dengan arah rambatnya. 

 

 

Gambar 2.4 Gelombang longitudinal 

Sumber: https://mediaindonesia.com 

Keterangan: 

 1 gelombang = rapatan + regangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Untuk mengetahui sejauh mana keterampilan generik sains berkontribusi 

pada hasil belajar siswa, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sistematis mulai dari pembuatan 

instrumen penelitian, pengumpulan data, hingga analisis data untuk menarik 

kesimpulan yang valid. Menurut Ramdhan (2021) menyatakan bahwa, penelitian 

deskriptif merupakan penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil 

penelitian. Sesuai dengan namanya, jenis penelitian deskriptif memiliki tujuan 

untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang 

diteliti.
17

 Pendekatan kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang 

mengukur fenomena dengan menggunakan angka, baik dalam proses 

pengumpulan data, analisis, maupun penyajian hasil.
18

 

Studi ini mengadopsi pendekatan analisis korelasi untuk mengidentifikasi 

dan mengukur kekuatan antara dua atau lebih variabel. Tujuannya adalah untuk 

menentukan sejauh mana satu variabel dapat menjelaskan variasi pada variabel 

lain pada koefisien korelasi.
19

 

                                                 
17 Muhammad Ramdhan,  2021, Metode Penelitian, Surabaya: Cipta Media Nusantara. 

hal 7-8 
18 Suharsini Ari Kunto, 2000, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: 

Karya Cipta. hal 12 
19 Sumadi Dirgantara, 2002, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Rana Grafindo Persada. 

Hal 82 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTsN 4 Aceh Besar yang terdiri dari 18 kelas 

terletak di jalan Banda Aceh Medan Km 15, Kecamatan Suka Makmur, 

Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Adapun gambaran tempat penelitian 

bahwa sekolah MTsN 4 Aceh Besar terdapat ruang kelas yang memadai untuk 

belajar, ruang kepala sekolah, ruang kantor dewan guru, ruang tata usaha, 

perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan november 2024 sampai dengan 

selesai. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.
20

 Variabel dalam penelitian ini, kita ingin melihat bagaimana tingkat 

keterampilan generik sains dan hasil dokumentasi nilai pada materi getaran dan 

gelombang.Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar peserta didik pada materi getaran dan gelombang tahum ajaran 

2023/2024. 

 

 

                                                 
20 Suharsini Ari Kunto, 2000, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Karya Cipta. 

hal 118 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP/MTS 

Aceh Besar tahun ajaran 2023/ 2024 yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah 183 

peserta didik. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Teknik 

purposive sampling memilih sekelompok subjek berdasarkan karakteristik tertentu 

yang dinilai memiliki keterkaitan dengan ciri-ciri atau karakteristik dari populasi 

yang akan diteliti.
21

 Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya 1 

kelas yaitu kelas VIII C  sebanyak 32 peserta didik pada tahun ajaran 2023/ 2024. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen tes 

Instrumen tes yang digunakan adalah lembar soal yang mencakup 

indikator keterampilan generik sains. Setiap aspek keterampilan generik sains 

diukur dengan menggunakan 2 butir soal kemudian dibuat kisi-kisi.  Adapun kisi-

kisi keterampilan generik sains dapat dilihat pada tabel: 

 

 

 

                                                 
21  Sugiono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alphabet). 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi keterampilan generik sains 

No 
Keterampilan 

Generik Sains  
Kisi-kisi Soal 

Taksonomi 

Bloom  

1 Pengamatan langsung 
Mengamati gambar getaran dan 

gelombang 
C2 

2 
Pengamatan tak 

langsung  

Menggunakan penalaran untuk 

menganalisis getaran dan 

gelombang 

C2 

3 
Kesadaran akan skala 

besaran 

Menyelesaikan perhitungan dan 

menentukan skala numerik yang 

tepat pada hasil akhir 

C3 

4 Bahasa simbolik  

Menjelaskan perbedaan dan 

menentukan simbol yang tepat 

untuk mewakili besaran dalam 

getaran dan gelombang 

C2 

5 
Kerangka logika taat 

azas 

Menentukan prinsip getaran dan 

gelombang yang diamati pada 

gambar 

C4 

6 Inferensi logika 

Menentukan kesimpulan konsep 

dari suatu gambar getaran dan 

gelombang yang ada pada 

kehidupan nyata 

C4 

7 Hukum sebab akibat 

Mengidentifikasi jenis-jenis 

gelombang dan mampu 

mencocokan dengan cermat 

berdasarkan gambar yang diamati 

C5 

8 Membangun konsep 

Mengonsepkan getaran dan 

gelombang yang ada pada 

kehidupan sehari-hari 

C3 

9 Pemodelan 
Menjelaskan getaran dan 

gelombang 
C2 
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2. Dokumentasi nilai hasil belajar peserta didik  

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses dalam 

menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat 

berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber.
22

 Pada penelitian ini hasil belajar 

diperoleh dari hasil ulangan harian pada materi getaran dan gelombang tahun 

ajaran 2023/2024 selanjutnya dianalisis dengan hasil uji keterampilan generik 

sains untuk mencari tahu Pembelajaran Keterampilan Generik Sains pada Materi 

Getaran dan Gelombang di MTsN 4 Aceh Besar 

 

F. Teknik Analisis Data 

Sebelum menganalisis data terlebih dahulu dibuat kategori memakai tabel 

kualifikasi di bawah ini: 

Tabel 3.2 Kategori nilai keterampilan generik sains dan hasil belajar  

Nilai Kualifikasi 

85 - 100 Sangat Baik 

75 - 85 Baik 

55 - 75 Cukup 

40 - 55 Kurang 

0 - 40 Sangat Kurang 

 

Sebagai prasyarat penggunaan analisis korelasi product moment, 

dilakukan uji normalitas terhadap data keterampilan generik sains dan hasil 

                                                 
22  Hasan.2022.Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada STMIK 

TIDORE Mandiri. Jurnal Sistem informasi & komputer.Vol.2 Hal 24 
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belajar peserta didik. Langkah ini bertujuan untuk menjamin bahwa asumsi 

normalitas terpenuhi sehingga hasil analisis korelasi yang diperoleh dapat 

diinterpretasikan secara tepat. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengkonfirmasi apakah distribusi data 

penelitian mengikuti pola distribusi normal. Peneliti melakukan uji normalitas 

dengan menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences version 

26.0 for windows atau sering disebut juga dengan SPSS 26.0 

Adapun tahapan uji normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 

sebagai berikut: 

a. Buka aplikasi SPSS 26 dan masukkan data penelitian. 

b. Klik menu “Analyze” untuk selanjutnya masuk ke dalam “Descriptive 

Statistics” dan “Explore”. 

c. Di jendela “Explore” nantinya tersedia kolom “Dependent List”, 

selanjutnya pindahkan variabel yang akan diuji pada kolom tadi. Ketika 

variabel memiliki sifat kualitatif maka pindahkan saja ke “Factor List”. 

d. Pada bagian display pilih “Both” lalu centang “Descriptive” dan isi pada 

“Confidence Interval for Mean” memakai angka tertentu sesuai kebutuhan 

lalu klik “Continue”. 

e. Klik “Plots”, selanjutnya berikan centang di “Normality plots with test”. 

Setelah selesai maka klik “Continue” selanjutnya klik OK. 

f. Ketika hasil dari uji normalitas dapat dibaca untuk selanjutnya dilakukan 

pengolahan lebih lanjut 
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Ha: data yang berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Ho: data yang tidak berasal dari populasi berdistribusi normal  

 Kriteria pengambilan keputusan uji normalitas berdasarkan significance  

(Sig) yaitu sebagai berikut: 

Jika sig <0,05 maka Ha di tolak atau data tidak berdistribusi normal  

Jika sig> 0,05 maka Ha di terima ataupun data berdistribusi normal. 

 

2. Mencari Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa kuat hubungan 

antara kedua variabel, kami menggunakan teknik korelasi product-moment. 

Teknik ini sangat sesuai untuk data numerik (interval atau rasio) yang berasal dari 

sumber yang sama. Peneliti melakukan uji validitas dengan menggunkan korelasi 

pearson pada aplikasi Statistical Package for the Social Sciences version 26.0 for 

windows atau sering disebut juga dengan SPSS 26.0 

Adapun tahapan koefisien korelasi dengan menggunakan aplikasi SPSS 

26 sebagai berikut: 

a. Buka SPSS 26 dan masukkan data peneliltian. 

b. Pilih “Analyze” > “Corelate” > “Bivariate”. 

c. Pilih variabel-variabel pertanyaan yang ingin diuji validitasnya. 

d. Pastikan opsi “Pearson” terpilih dibagian “Correlation Coefficient”. 

e. Klik OK untik menjalankan analisis. 
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  Untuk menganalisis tingkat peran  variabel X dan Y, perlu 

dipertimbangkan variabel interpretasi sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai r 

Besar Nilai r Interpretasi
23

 

0,800 - 1,00 Tinggi 

0,600 - 0,800 Cukup 

0,400 - 0,600 Agak Rendah 

0,200 - 0,400 Rendah 

0,000 - 0,200 Sangat Rendah 

  Sumber: Arikunto (2013) 

  

                                                 
23 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, Jakarta:Rineka 

Cipta, 2013, h. 128. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata dari tes keterampilan generik 

sains serta hasil belajar fisika pada materi getaran dan gelombang dapat dipahami 

lebih lanjut melalui tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data nilai keterampilan generik sains dan hasil belajar peserta didik 

No Nama Peserta didik 
Nilai Keterampilan 

Generik Sains 

Nilai Hasil Belajar 

Peserta didik 

1 MR 69 75 

2 NM 36 25 

3 NA 72 100 

4 M 72 100 

5 SM 53 50 

6 NK 58 63 

7 RQH 47 38 

8 MA 14 25 

9 NI 72 88 

10 SNA 61 63 

11 BZA 58 75 

12 MAF 86 100 

13 MAS 69 38 

14 K 56 50 

15 KDM 75 75 

16 AS 47 38 

17 ML 58 38 

18 NL 67 88 

19 AM 64 50 

20 ARS 69 50 

21 NR 67 50 

22 IR 75 100 

23 NS 78 100 

24 KTG 86 75 

25 MAZ 86 75 

26 NU 81 88 

27 KAA 86 100 

28 B 89 100 
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29 MAY 84 88 

30 AR 78 75 

31 KTG 75 75 

32 BYZ 47 38 

 Rata-rata 67 68 

 

Didapat nilai rata-rata dari uji keterampilan generik sains dan hasil belajar 

dapat dilihat lebih jelas dalam nilai rata-rata keterampilan generik sains dengan 

hasil belajar berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bawha nilai rata-rata 

keterampilan generik sains adalah 67 dengan kategori cukup, dan nilai rata-rata 

hasil belajar 68 dengan kategori cukup. Rata-rata yang dihasilkan antara 

keterampilan generik sains (Variabel X) dan hasil belajar (Variabel Y) yang tidak 

terlalu jauh berbeda atau hampir sama, sehingga dapat dilihat bahwa semakin 

tanggi keterampilan generik sains peserta didik maka semanik meningkat pula 

nilai hasil belajar peserta didik, dapat diartikan bahwa keterampilan generik sains 

berkesinambungan dengan hasil belajar fisika pada materi getaran dan gelombang. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan dalam mengolah data. Uji normalitas digunakan 

untuk melihat apakah penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

menggunakan bantuan program SPSS 26 dengan menggunakan metode 

Kolmogorov-smirnov. 

Ha: data berasal dari populasi yang terdistribusi normal  

Ho: data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
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Tabel 4.2 Uji Normalitsa 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KGS ,132 32 ,200 ,919 32 ,120 

Hasil Belajar ,166 32 ,106 ,906 32 ,059 

 

 Berdasarkan pada uji normalitas dapat di simpulkan bahwa uji nornalitas 

ada dua versi yaitu versi Kolmogorov-smirnov dan shapiro- wilk. Versi 

Kolmogorov-smirnov di pakai ketika jumlah sampel lebih dari 30, sebaliknya 

kalau shapiro- wilk di pakai ketika jumlah sample kurang dari 30, jadi 

berdasarkan dari data didatas dapat di kataklan lulus uji normalitas karena nilai sig 

lebih dari 0,05 (Keterampilan Generik Sains 0,200 dan Hasil Belajar 0,106), maka 

dapat di simpulkan bahwa nilai signifikansi (Sig) > 0,05 artinya data berdistribusi 

normal. 

2. Koefisien Korelasi 

Analisis korelasi akan digunakan untuk menguji hipotesis bahwa ada 

hubungan antara variabel bebas keterampilan generik sains (X) dan variabel 

terikat hasil belajar (Y) dalam penelitian ini. Menghitung besar koefisien 

korealasinya antara keterampilan generik sains dengan hasil belajar, yang paling 

utama membuat tabel distribusi nilai-nilai keterampilan generik sains dan hasil 

belajar. Sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Koefisien Korelasi 

Correlations 

 
Keterampilan 

Generik Sains 
Hasil Belajar 

Keterampilan 

Generik Sains 

Pearson Correlation 1 ,79
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 32 32 

Hasil Belajar 

Pearson Correlation ,79
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Jadi, besarnya koefisien korelasi antara keterampilan generik sains 

terhadap hasil belajar peserta didik di MTsN 4 Aceh Besar yaitu 0,79. Artinya ada 

korelasi positif sebesar 0,79 yang berarti keterampilan generik sains ini 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, yang mana jika 

semakin tinggi keterampilan generik sains maka semakin tinggi hasil belajar 

peserta didik tersebut, begitupun sebaliknya. Kemudian, perlu ditentukan 

koefisien determinasi keterampilan generik sains terhadap hasil belajar sebagai 

berikut: 

I = r
2
 x 100% 

I = (0,79)
2
 x 100% 

I = 62,41% 

B. Pembahasan  

Berdasarkan lembar soal yang telah di isi peserta didik sebelumnya, 

terdapat 9 indikator keterampilan generik sains dimana masing-masing indikator 
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tersebut diberi 2 soal. Adapun persentase soal yang terjawab pada keterampilan 

generik sains dari 9 indikator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Persentase kemampuan peserta didik menjawab soal pada tiap 

indikator Keterampilan generik sains  

Aspek KGS Indikator Soal 

Soal 1 Soal 2 

P
er

se
n

ta
se

  

T
ia

p
 A

sp
ek

 

T
er

ja
w

a
b

 

T
id

a
k

 

T
er

ja
w

a
b

 

P
er

se
n

ta
se

 

T
er

ja
w

a
b

 

T
id

a
k

 

T
er

ja
w

a
b

 

P
er

se
n

ta
se

 

Pengamatan 

langsung 

Peserta didik 

mengamati gambar 
25 7 78% 21 11 66% 72% 

Pengamatan 

tak langsung 

Peserta didik 

menggunakan 

penalaran 

31 1 97% 18 14 56% 76,5% 

Kesadaran 

akan skala 

besaran 

Kepekaan peserta 

didik terhadap skala 

numerik 

20 12 63% 22 10 69% 66% 

Bahasa 

simbolik 

Peserta didik 

mampu menentukan 

simbol yang tepat 

21 11 66% 29 3 91% 78,5% 

Kerangka 

logika taat 

azas 

Peserta didik 

mampu menentukan 

prinsip getaran dan 

gelombang yang 

diamati 

19 13 59% 23 9 72% 65,5% 

Inferensi 

logika 

Peserta didik 

mampu menentukan 

kesimpulan konsep 

dari suatu gambar 

getaran dan 

gelombang 

11 21 34% 21 11 66% 50% 

Hukum 

sebab akibat 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

28 4 88% 28 4 88% 88% 
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jenis-jenis 

gelombang 

Membangun 

konsep 

Peserta didik dapat 

mengonsepkan 

getaran dan 

gelombang 

23 9 72% 28 4 88% 80% 

Pemodelan 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan getaran 

dan gelombang 

31 1 97% 31 1 97% 97% 

Sumber: Hasil pengolahan data tahun ajaran 2023/2023. 

Dari tabel diatas, terdapat persentase dari tiap indikator keterampilan 

generik sains dan diberikan kategori berdasarkan tabel 3.2 Pada aspek pengamatan 

langsung yaitu 72% dengan kategori cukup yang didapat dari soal pertama 78% 

dengan kategori baik dan soal kedua 66% dengan kategori cukup, aspek 

pengamatan tak langsung yaitu 76,5% dengan kategori baik yang didapat dari soal 

pertama 97% dengan kategori sangat baik dan soal kedua 56% dengan kategori 

cukup, aspek kesadaran akan skala besaran yaitu 66% dengan kategori cukup 

yang didapat dari soal pertama 63% dengan kategori cukup dan soal kedua 69% 

dengan kategori cukup, aspek bahasa simbolik yaitu 78,5% dengan kategori baik 

yang didapat dari soal pertama 66% dengan kategori cukup dan soal kedua 91% 

dengan kategori sangat baik, aspek kerangka logika taat azas yaitu 65,5% dengan 

kategori cukup yang didapat dari soal pertama 59% dengan kategori cukup dan 

soal kedua 72% dengan kategori cukup, aspek inferensi logika yaitu 50% dengan 

kategori kurang yang didapat dari soal pertama 34% dengan  kategori sangat 

kurang dan soal kedua 66% dengan kategori cukup, aspek hukum sebab akibat 

yaitu 88% dengan kategori sangat baik yang didapat nilai dari soal pertama 88% 
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dengan kategori sangat baik dan soal kedua 88% dengan kategori sangat baik, 

aspek membangun konsep yaitu 80% dengan baik yang didapat nilai dari soal 

pertama 72% dengan kategori cukup dan soal kedua 88% dengan kategori sangat 

baik, aspek pemodelan yaitu 97% dengan kategori sangat baik yang didapat nilai 

dari soal pertama 97% dengan kategori sangat baik dan soal kedua 97% dengan 

kategori sangat baik. 

Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh rata-rata dari keterampilan 

generik sains yaitu 67 dengan kategori cukup dan nilai rata-rata nilai hasil belajar 

yaitu 68 dengan kategori cukup. pada analisis korelasi yang telah dilakukan hasil 

menunjukkan adanya hubungan antara keterampilan generik sains dengan hasil 

belajar peserta didik kelas VIII C di MTsN 4 Aceh Besar yaitu r = 0,79 dengan 

kategori cukup dapat dilihat pada (tabel 3.3) yang berarti terdapat peran  antara 

keterampilan generik sains dengan hasil belajar peserta didik kelas VIII C pada 

materi getaran dan gelombang di MTsN 4 Aceh Besar, yang mana keterampilan 

generik sains ini sangat berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, 

semakin tinggi keterampilan generik sains, maka semakin tinggi hasil belajarnya. 

Kemudian hasil koefisien determinasi keterampilan generik sains dengan hasil 

belajar yaitu 62,41% dan sisanya 37,59% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Dari hasil penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif yang 

dilakukan di MTsN 4 Aceh Besar pada kelas VIII C pada tahun ajaran 2023/2024. 

Dengan menggunakan instrumen tes keterampilan generik sains kemudian 

dianalisis dengan uji korelasi didapatkan hasil yaitu r = 0,79 dengan kategori 

cukup berdasarkan (tabel 3.3) dan hasil dari koefisien determinasi yaitu I = 

62,41% dan dan sisanya 37,59% dipengaruhi oleh variabel lain. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan beberapa saran 

untuk perbaikan kedepannya dalam melaksanakan kegiatan perbandingan antara 

keterampilan generik sains  dengan hasil belajar peserta didik pada materi getaran 

dan gelombang. Agar dapat mengukur keterampilan generik sains dan 

pemahaman konsep secara akurat, guru perlu memastikan peserta didik 

menyertakan satuan pada jawaban soal hitungan, menyelesaikan soal tepat waktu, 

dan menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap materi yang diajarkan.  
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